Intisari

Mikrokontroler merupakan sebuah komputer yang sangat sederhana yang diletakkan dalam suatu IC. Piranti masukan dan keluaran serta pengingat sudah dikemas dalam IC mikrokontroler. Sistem tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah antar muka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk berbagai aplikasi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, contohnya adalah pengendalian suhu, pengaturan lampu lalu lintas dan aplikasi lainnya.

Pada voltmeter digital ini digunakan mikrokontroler DT51. DT51 adalah sebuah sistem berbasis mikrokontroller 89C51 yang digunakan untuk pengembangan aplikasi. DT51 dirangcang sebagai sistem yang sangat universal sehingga user dapat merancang berbagai macam aplikasi hanya dengan merubah isi program dan menambahkan interface pendukung, layaknya sebuah PC.

Pada  DT51 ini sudah terdapat mikrokontroler yaitu AT89C51, PPI 8255, EEPROM, Port input/output, serial port interface standar RS-232. Voltmeter ini digunakan untuk menghitung tegangan antara 0 sampai 500 volt. 


Pengukuran tegangan pada skala 0 sampai 5 volt dikendalikan oleh tombol satu dengan pemilih tegangan nomor satu juga, untuk skala 5 sampai 50 volt menggunakan pemilih tegangan nomor dua dan untuk skala 50 sampai 500 volt pemilih tegangan yang digunakan nomor tiga juga. Supaya pemilih tegangan ini dapat diketahui mana yang berfungsi maka diperlukan tombol, apabila tombol pertama yang ditekan maka titik atau dot pada penampil 7 segmen dot yang akan menyala yaitu dot yang pertama sedangkan untuk dot yang kedua maka tombol yang berfungsi yaitu tombol kedua dan untuk dot yang ketiga maka tombol yang ditekan yaitu tombol ketiga.


Untuk perangkat lunak yang digunakan program assembler. Program yang digunakan untuk mengukur tegangan searah dengan DT51 ini menggunakan alamat awal 2000h alamat ini tidak dapat diubah karena alamat ini sudah ditentukan oleh DT51. Alamat untuk port A yaitu 4000h, untuk port B 4001h, alamat untuk port C 4002h dan alamat untuk control word adalah 4003h alamat ini juga tidak dapat diganti/diubah dengan alamat lain sebab sudah menjadi ketentuan. 

